
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Naskah Sarakata dalam "Surat-surat dari Aceh" ml 447: Suntingan teks
disertai kajian struktur surat dan sigilografi cap Sikureueng = Sarakatas
manuscript in "Surat-surat dari Aceh" ml 447: Text edition with a letters
structure and sigillography of sikureuengs seal.
Mustika Ayu Rakhadiyanti, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20501715&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Tesis ini membahas naskah sarakata, yakni surat pengangkatan uleebalang oleh sultan di Kesultanan Aceh.

Sarakata yang menjadi objek penelitian adalah sarakata yang berjudul "Surat-Surat dari Aceh" koleksi

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia dengan kode ML 447. Sarakata ini ditulis pada abad ke-19

dengan aksara Jawi dan bahasa Melayu, Aceh, serta Arab. Terdapat pula bahasa Belanda sebagai adisi.

Sarakata dalam SSA ML 447 terdiri atas sembilan surat, namun pada penelitian ini hanya empat sarakata

yang dikaji, yakni sarakata 3, 5, 6, dan 7 karena keempat sarakata ini mengandung aspek sejarah, ekonomi,

politik, sosial, dan hukum Islam. Metode yang digunakan dalam mentransliterasi sarakata adalah metode

edisi kritis. Setelah ditransliterasi dan disunting, struktur teks sarakata dikaji dengan berpedoman kepada

aturan berkorespondensi rajaraja pada zaman dahulu, yaitu Kitab Tarasul. Dalam Kitab Tarasul, terdapat 10

unsur yang membentuk sebuah struktur yang utuh. Akan tetapi, apabila dibandingkan dengan Kitab Tarasul,

sarakata hanya memiliki 5 unsur, yaitu (1) kop surat, (2) cap, (3) pujipujian, (4) isi dan kolofon, serta (5)

penutup. Meskipun demikian, sarakata memiliki sebuah unsur yang tidak termaktub dalam Kitab Tarasul,

yakni sumpahan. Perbedaan format berkorespondensi ini terjadi karena Aceh memiliki adatnya sendiri yang

berkelindan dengan ajaran Islam. Selain kajian struktur sarakata, cap dalam sarakata (cap sikureueng) juga

dikaji dengan ilmu bantu sigilografi. Berdasarkan kajian sigilografi, cap sikureueng adalah "cap yang

digunakan oleh Raja Aceh dalam pembubuhan surat-surat penting kerajaan yang berisi nama sultan yang

sedang memerintah&#8223;. Cap ini dapat terdiri atas sembilan lingkaran, sesuai makna harfiah sikureueng,

tetapi dapat juga terdiri atas satu lingkaran. Posisi cap menandakan pengirim surat lebih superior daripada

penerima surat. Desain dan hiasan cap yang berbeda-beda menggambarkan kesenian dan tujuan tertentu

tiap-tiap raja. Pemaknaan ini dikaji dengan proses semiosis Pierce. Hasilnya adalah cap sikureueng dihiasi

dengan bentuk-bentuk alam dan geometris, seperti lengkungan menyerupai payung, bunga trilium, tiga

daun, bunga tulip, bunga matahari, dan pohon cemara. Tanda-tanda tersebut (representamen) merupakan

ikon yang memiliki kandungan makna tersendiri, seperti harapan pertumbuhan, kedamaian, kesejahteraan

hidup, dan kekuasaan yang panjang umur.

<hr>

This thesis discusses the sarakata manuscript, which is a letter of appointment of uleebalang by the Sultan in

the Sultanate of Aceh. Sarakata as the object on this research is sarakata entitled "Surat-Surat dari Aceh"

with the code ML 447, a collection from the National Library of Indonesia. This sarakata was written in the

19th century using the Arabic's letter and Malay language (mentioned as Jawi's letter), also Aceh and Arabic

languages. There is also Dutch language as an addition. Sarakata in SSA ML 447 consists of nine letters, but

in this study, only four sarakata were analyzed, those are sarakata 3, 5, 6, and 7 because these sarakatas

contains the historical, economic, political, social, and Islamic law&#8223;s aspects. The method used in the

transliteration of sarakata is a critical edition. After being transliterated and edited, the structure of the text is
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examined by guidance of correspondence in the past time on the Kitab Tarasul. In Kitab Tarasul, there are

10 elements that form a whole structure. However, when compared with Kitab Tarasul, sarakata SSA has

only 5 elements, namely (1) letterhead, (2) seal, (3) praises, (4) contents and colophon, and (5) concluding.

However, sarakata SSA had an element that was not contained in the Kitab Tarasul, that is pledge. The

different correspondence formats occur because Aceh has its own Islamic-proprietarycustom. Besides the

study of the sarakata structure, the seal in sarakata (sikureueng's seal) is also examined using sigillography.

Based on a sigillography study, the sikureueng's seal is "the seal used by the Aceh's sultans in the

establishment of important royal letters containing the name of the ruling sultan". This seal can consist of

nine circles, according to the literal meaning of the sikureueng, but it can also consist of one circle. The

position of the seal signifies the mail sender superior to the mail recipient. The different design and

decoration of the stamp depict the art and specific objectives of each king. This usage is examined by the

semiosis process by Pierce. The result is the sikureueng&#8223;s seal adorned with natural and geometric

forms, such as archs resembling umbrella, trilium flower, three leaves, tulips, sunflowers, and evergreen

trees. The signs (representament) are icons that have their own meaning content, such as the hope of growth,

peace, welfare, life, and longevity.


